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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang menggambarkan serta
menjelaskan penerapan sistem informasi pada Badan Amil Zakat Kabupaten
Lumajang. Fokus penelitian ini adalah pada analisis penerapan software sistem
informasi akuntansi zakat. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data primer. Analisis penerapan sistem dalam penelitian ini menggunakan model
TAM (Technology Accepted Model). Selain menganalisis sistem, pendliti juga
menganalisis perubahan mangemen yang terjadi sebagai dampak dari penerapan
sistem baru dan menganalisi's manfaat dan kendala dari penerapan sistem tersebut.
Hasil dari analisis penerapan SIMZAKI ini adalah SIMZAKI mudah digunakan dan
bermanfaat bagi BAZNAS karena efektif terhadap waktu dan tenaga. Sikap pengguna
terhadap penerapan SIMZAKI sangat antusias dan berharap SIMZAKI dapat
diterapkan secara berkelanjutan sampai sistem lama tidak digunakan lagi. Setelah
penerapan SIMZAKI di BAZNAS tidak ada perubahan mangemen yang terjadi.
Beberapa kendala penerapannya yaitu terlalu banyaknya daftar akun yang ada di
BAZNAS, kurangnya mentoring, dan belum adanya orang yang secara khusus
menangani SIMZAKI.

Kata Kunci . BAZNAS Kabupaten Lumagang, Infag, mustakhiq, muzakki,
shadagoh, sistem informasi, zakat, SIMZAKI.
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ABSTRACT

This researh belongs to a descriptive qualitative research that describe and explains
an application of information system on Zakat Collection Agency (BAZNAYS) in
Lumajang regency. This research focuses on analyzing the application of zakat
accounting information system software. The data used in this research are primary
data. Analysis of system implementation in this research using TAM model
(Technology Accepted Model). In addition to analyzing the system, researchers also
analyzed management changes that occurred as a result of applying new systems and
analyzing the benefits and constraints of implementing such systems. The result of
this SIMZAKI implementation analysis is SIMZAKI easy to use and useful for
BAZNAS as it is effective against time and effort. The user's attitude towards
SIMZAKI implementation is very enthusiastic and hope SIMZAKI can be applied
continuously until the old system is not used anymore. After the implementation of
SIMZAKI in BAZNAS no management changes occurred. Some of the
implementation constraints are too many list of accounts in BAZNAS, lack of
mentoring, and the absence of people who specifically handle SIMZAKI.

Keywords : BAZNAS of Lumajang regency, Infaq, mustakhig, muzakki, Shadagoh,
information system, zakat, SIMZAKI.
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RINGKASAN
Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntans Zakat Infag Dan Shadaqoh
Pada Badan Amil Zakat Infag Dan Shadaqoh Nasional Kabupaten Lumajang;
SUHARSIH; 130810301139; 53 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Jember .

Perintah memungut zakat termaktub di dalam Al-Qur’an, Q.S At-Taubah:103.
Sedangkan orang-orang yang berhak menerima zakat atau mustahiq termaktub dalam
Al-Qur’an, yaitu Q.S At-Taubah:60. Berdasarkan isi dari ayat tersebut, sudah menjadi
kewajiban bagi setiagp muslim dan muslimah yang mampu untuk berzakat. Potensi
zakat amat besar, terutama di Indonesia yang penduduknya mayoritas muslim yaitu
sebesar 88,1% dari jumlah penduduk Indonesia (BPS, 2010). Adanya potensi yang
begitu besar dari zakat tersebut, maka diperlukan pula suatu manaemen pengelolaan
dana ZIS (Zakat Infaq Shadagoh) yang bernaung dibawah lembaga amil zakat infag
dan shadagoh. Pengelolaan zakat bertujuan meningkatkan manfaat zakat untuk
mewujudkan kesgahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan (Y ulinartati,
Roziq, dan Lely: 2012).

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 menjelaskan bahwa pengelolaan zakat
adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Sedangkan zakat adalah harta yang wajib
dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang
berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Yang termasuk organisasi
pengelola zakat antara lain Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Lembaga Amil
Zakat (LAZ), dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) yang merupakan satuan organisasi
yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu pengumpul an zakat.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS) Kabupaten Lumajang merupakan salah
satu OPZ (Organisasi Pengelola Zakat) yang berada di Kabupaten Lumgang yang
dibentuk oleh pemerintah. Kabupaten Lumagang merupakan salah satu kabupaten
yang memiliki potensi zakat potensiad (Komar, 2012). BAZNAS Kabupaten
Lumagjang termasuk salah satu BAZNAS dengan perolehan dana tertinggi di Jawa
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Timur. Artinya BAZNAS Kabupaten Lumajang termasuk kategori BAZ yang bisa
memanfaatkan potensi zakat yang ada di Kabupaten Lumajang. Menurut penelitian
Y ulinartati, dkk. (2012) OPZ harus didukung oleh sistem, prosedur, dan aturan yang
jelas. Hal ini nantinya juga berhubungan dengan pelaporan kepada pihak eksternal
lembaga, sesuai dengan Undang-Undang nomor 23 tahun 2011 pasa 7 ayat (3) yang
menyatakan bahwa BAZNAS melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya secara tertulis
kepada Presiden melalui Menteri dan DPR RI paling sedikit 1 (satu) kali dalam
setahun. Dengan banyaknya transaksi per hari yang terjadi di BAZNAS Kabupaten
Lumajang, maka akan lebih mudah jika laporan keuangannya bisa dikerjakan secara
otomatis. BAZNAS Kabupaten Lumgang sudah menggunakan sistem koputerisasi
dalam pencatatan laporan keuangannya, namun masih secara manual tanpa aplikasi
yang bisa menyusun |aporan keuangan secara otomatis.

Pentingnya sistem informasi akuntanss bagi BAZNAS vyaitu untuk
mempermudah menyusun laporan keuangan sesuai dengan PSAK 109. Dengan
adanya sistem informasi akuntansi, penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan
lebih cepat dan praktis. Waktu yang dibutuhkan untuk menyusun laporan keuangan
menggunakan sistem informasi akuntansi |ebih sedikit dari pada menggunakan sistem
manual. Penerapan sistem informasi akuntansi zakat dan infag/shadagoh (SIMZAKI)
pada BAZNAS dimulai sgjak bulan April 2016 hingga sekarang.

Berdasarkan penelitian Y ulinartati, Rozig, Norita, dan Wahyu (2013) mengenai
penerapan sistem informasi akuntansi pada LAZIZMU di Kabupaten Jember bahwa
adanya peningkatan persepsi muzaki yang positif terhadap laporan keuangan hasil
penerapan model dan sistem informasi LAZIZMU dimana tingkat pemahaman
muzakki terhadap laporan keuangan meningkat dan muzakki mempersepsikan bahwa
ada kebermanfaatan aplikass model three circles dengan menerapkan sistem
infformasi LAZIZMU. Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti bermaksud
untuk menganalisis penerapan sistem informasi hasil dari penelitian Y ulinartati, dkk.
tersebut untuk diterapkan pada BAZNAS Kabupaten Lumajang. Perangkat lunak atau
software pendukung sistem informasi akuntansi yang digunakan merupakan hasil

Xi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pengembangan oleh tim peneliti Universitas Jember. Masalah yang akan ditdliti
terutama berkaitan dengan bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi pada
BAZNAS Kabupaten Lumagang dan bagaimana perubahan terhadap mangemen
BAZNAS Kabupaten Lumgjang setelah penerapan sistem informas serta untuk
menganalisis manfaat dan kendala dari sistem tersebut untuk BAZNAS Kabupaten
Lumajang.

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif yang menggambarkan serta
menjelaskan penerapan sistem informasi pada Badan Amil Zakat Kabupaten
Lumagjang. Penelitian deskriptif menurut Teguh (2005: 17), yaitu penelitian yang
dilakukan untuk menggambarkan sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset
dilakukan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang terjadi di sekitar obyek
penelitian. Fokus penelitian ini adalah pada analisis penerapan software sistem
informasi akuntansi zakat. Perangkat lunak atau software pendukung sistem informasi
akuntansi yang digunakan merupakan hasil pengembangan oleh tim pendliti
Akuntans Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. Perangkat |unak tersebut
berbasis Microsoft Excel Macro yang fiturnya diperkirakan mampu untuk mencakup
operasional di obyek penelitian sehingga dapat membantu operasiona di obyek
penelitian. Menurut Indriantoro dan Supomo (2014:146-147) sumber data primer
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber adli
(tidak melalui media perantara). Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan
adalah sumber data primer. Data primer yang digunakan yakni berupa opini dan
observasi. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan metode
survei, dokumentasi, dan observasi. Metode survei merupakan metode pengumpulan
data primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis (Indriantoro dan
Supomo, 2014:152). Metode yang digunakan dalam pengujian keabsahan data adalah
triangulasi. Triangulasi metode yaitu dengan melakukan pengecekan hasil penelitian
dengan teknik pengumpulan yang berbeda seperti wawancara, dan dokumentasi

sehingga data yang diperol eh dapat valid.
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Unit yang dianalisis dalam penelitian ini adalah organisasi/lembaga pengelola
dana zakat, infag, dan shadagoh BAZNAS Kabupaten Lumagang karena telah
mempunyai legalitas hukum, organisasi yang mapan, serta telah melakukan
pengel olaan dana zakat, infag, dan shadagoh.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat dissmpulkan bahwa
SIMZAKI merupakan software sitem informasi akuntansi zakat dan infag/shadagoh
hasil pengembangan oleh tim peneliti Universitas Jember. Berdasarkan analisis
penerapan SIMZAKI menggunakan model TAM (Technology Accepted Model) dapat
dissmpulkan bahwa SIMZAKI sangat diterima di BAZNAS Kabupaten Lumajang.
SIMZAKI mudah digunakan dan bermanfaat bagi BAZNAS karena efektif terhadap
waktu dan tenaga. Sikap pengguna terhadap penerapan SIMZAKI sangat antusias dan
berharap SIMZAKI dapat diterapkan secara berkelanjutan sampai sistem lama tidak
digunakan lagi. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, setelah penerapan
SIMZAKI di BAZNAS Kabupaten Lumgang tidak terdapat adanya perubahan
struktur organisasi sehingga tidak ada perubahan mangiemen dalam BAZNAS.
Manfaat penerapan SIMZAKI yaitu, SIMZAKI lebih efektif terhadap waktu dan
tenaga. Karena dengan SIMZAKI laporan keuangan bisa otomatis ditampilkan tanpa
harus menyusun secara manua lagi. Daam penerapan SIMZAKI ada beberapa
kendala yang membuat penerapan sistem ini membutuhkan waktu yang lama.
Beberapa kendalanya yaitu terlalu banyaknya daftar akun yang ada di BAZNAS,
kurangnya mentoring, dan belum adanya orang yang secara khusus menangani
SIMZAKI.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perintah memungut zakat termaktub di dalam Al-Qur’an, Q.S At-
Taubah:103. Sedangkan orang-orang yang berhak menerima zakat atau mustahiq
termaktub dalam Al-Qur’an, yaitu Q.S At-Taubah:60. Berdasarkan isi dari ayat
tersebut, sudah menjadi kewajiban bagi setigp muslim dan muslimah yang mampu
untuk berzakat. Potens zakat amat besar, terutama di Indonesia yang
penduduknya mayoritas muslim yaitu sebesar 88,1% dari jumlah penduduk
Indonesia (BPS, 2010). Dengan adanya potensi yang amat besar tersebut, maka
diperlukan adanya lembaga pengelola zakat. Ha ini menimbulkan adanya
organisas berbasis Islam yang berfungsi untuk mengatur dan mengelola zakat.
Salah satu diantaranya yaitu organisasi pengelola zakat (OPZ). Selain berfungsi
untuk mengatur dan mengelola zakat, OPZ juga harus mempertanggungjawabkan
dana yang diamanatkan oleh para muzakki. Pertanggungjawaban ini dimaksudkan
untuk meningkatkan kepercayaan dan kesadaran para muzakki dan calon muzakki
untuk mengamanatkan dana zakatnya kepada OPZ.

Adanya potensi yang begitu besar dari zakat tersebut, maka diperlukan pula
suatu manajemen pengelolaan dana ZIS (Zakat Infag Shadagoh) yang bernaung
dibawah lembaga amil zakat infaq dan shadagoh. Pengelolaan zakat bertujuan
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesgahteraan masyarakat dan
penanggulangan kemiskinan (Y ulinartati, Roziq, dan Lely: 2012).

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 menjelaskan bahwa pengelolaan
zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Sedangkan zakat adalah
harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk
diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Yang
termasuk organisasi pengelola zakat antara lain Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS), Lembaga Amil Zakat (LAZ), dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) yang
merupakan satuan organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu
pengumpulan zakat. Dana yang dikelola oleh organisasi zakat adalah dana dari
orang Islam yang berkewagjiban membayar zakat atau disebut muzakki. Selain
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zakat, sumber dana yang dikelola oleh organisasi pengelola zakat adalah dari
infak/sedekah. Berdasarkan pasal 1 keputusan Menteri Agama Nomor 581 tahun
1999, mendefinisikan Badan Amil Zakat adalah organisasi pengelola zakat yang
dibentuk pemerintah terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintah dengan tugas
mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat sesuai ketentuan
agama.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Lumaang merupakan
salah satu OPZ (Organisasi Pengelola Zakat) yang berada di Kabupaten Lumajang
yang dibentuk oleh pemerintah. Kabupaten Lumagang merupakan salah satu
kabupaten yang memiliki potensi zakat potensia (Komar, 2012). BAZNAS
Kabupaten Lumgjang termasuk salah satu BAZNAS dengan perolehan dana
tertinggi di Jawa Timur. Artinya BAZNAS Kabupaten Lumagang termasuk
kategori BAZ yang bisa memanfaatkan potensi zakat yang ada di Kabupaten
Lumajang. Menurut penelitian Y ulinartati, dkk. (2012) OPZ harus didukung oleh
sistem, prosedur, dan aturan yang jelas. Hal ini nantinya juga berhubungan dengan
pelaporan kepada pihak eksternal lembaga, sesuai dengan Undang-Undang nomor
23 tahun 2011 pasal 7 ayat (3) yang menyatakan bahwa BAZNAS melaporkan
hasi| pelaksanaan tugasnya secara tertulis kepada Presiden melalui Menteri dan
DPR RI paling sedikit 1 (satu) kali dalam setahun. Dengan banyaknya transaksi
per hari yang terjadi di BAZNAS Kabupaten Lumajang, maka akan lebih mudah
jika laporan keuangannya bisa dikerjakan secara otomatis. BAZNAS Kabupaten
Lumagjang sudah menggunakan sistem koputerisas dalam pencatatan laporan
keuangannya, namun masih secara manual tanpa aplikas yang bisa menyusun
laporan keuangan secara otomatis.

Pentingnya sistem informasi akuntans bagi BAZNAS vyaitu untuk
mempermudah menyusun laporan keuangan sesua dengan PSAK 109. Dengan
adanya sistem informasi akuntansi, penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan
lebih cepat dan praktis. Waktu yang dibutuhkan untuk menyusun laporan
keuangan menggunakan sistem informasi akuntansi lebih sedikit dari pada
menggunakan sistem manual. Penerapan sistem informasi akuntansi zakat dan
infag/shadagoh (SIMZAKI) pada BAZNAS dimula sgjak bulan April 2016
hingga sekarang.
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Berdasarkan penelitian Yulinartati, Rozig, Norita, dan Wahyu (2013)
mengenai penerapan sistem informasi akuntansi pada LAZIZMU di Kabupaten
Jember bahwa adanya peningkatan persepsi muzaki yang positif terhadap laporan
keuangan hasil penerapan model dan sistem informasi LAZIZMU dimana tingkat
pemahaman muzakki terhadap laporan keuangan meningkat dan muzakki
mempersepsikan bahwa ada kebermanfaatan aplikast model three circles dengan
menerapkan sistem informasi LAZIZMU. Berdasarkan penelitian tersebut, maka
peneliti bermaksud untuk menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi
hasil dari penelitian Yulinartati, dkk. tersebut di BAZNAS Kabupaten Lumajang.
Perangkat lunak atau software pendukung sistem informasi akuntansi yang
digunakan merupakan hasil pengembangan oleh tim peneliti Universitas Jember.
Masalah yang akan diteliti terutama berkaitan dengan bagaimana penerapan
sistem informasi akuntansi pada BAZNAS Kabupaten Lumajang dan bagaimana
perubahan terhadap akuntansi BAZNAS Kabupaten Lumajang setelah penerapan
sistem informas akuntansi serta untuk menganalisis manfaat dan kendala dari
penerapan sistem tersebut untuk BAZNAS Kabupaten Lumajang. Berdasarkan
uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :

“Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Zakat Infaq Dan
Shadagoh Pada Badan Amil Zakat Infag Dan Shadaqoh Nasional

Kabupaten Lumajang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka
permasal ahan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana penerapan SIMZAKI pada BAZNAS Kabupaten Lumajang?
2. Apakah terdapat perubahan terhadap mangemen BAZNAS Kabupaten
Lumajang setelah penerapan SIMZAKI?
3. Apa manfaat dan kendala dari penerapan SIMZAKI tersebut untuk BAZNAS
Kabupaten Lumajang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis penerapan SIMZAKI di BAZNAS Kabupaten Lumajang

Mengetahui dan menganalisis perubahan terhadap mangemen BAZNAS
Kabupaten Lumajang setelah penerapan SIMZAKI

Mengetahui dan menganalisis manfaat dan kendala penerapan SIMZAKI bagi
BAZNAS Kabupaten Lumajang.

1.4 Manfaat Pendlitian

1

Bagi pendliti yakni sebagai penambah ilmu pengetahuan dan pengalaman
mengenai akuntansi zakat dan lembaga zakat.

Bagi objek penelitian (BAZNAS Kabupaten Lumajang) yaitu bermanfaat untuk
perbaikan manajemen dan meningkatkan kinerja organisasi.

Bagi pendliti lain sebagal referensi untuk penelitian lebih lanjut dan dapat
berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan untuk acuan penelitian
sgjenis, khususnya dalam bidang Akuntansi Zakat.

Bagi masyarakat yakni sebagai pengetahuan umum mengenai |lembaga
pengelola zakat. Dan dengan harapan dapat meningkatkan minat masyarakat
untuk menyalurkan zakat kepada lembaga pengelola zakat.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Akuntans Syariah

Akuntansi syariah (Triyuwono, 2012:337): sebagal proses akuntansi yang
menyediakan informasi yang tepat/sesuai (yang tidak dibatasi pada data
keuangan) kepada stakeholders dari suatu entitas yang akan memungkinkan
mereka untuk menyakinkan bahwa entitas beroperasi secara kontinyu dalam
ikatan syari’ah Islam dan mengantarkan pada tujuan falah, yaitu mencapai
kebahagian dunia-akherat, kesejahteraan materi-spiritual. Triyuwono (2012:6-7)
berpendapat bahwa akuntansi syari’ah masih dalam tataran teoritis-filosofis.
Sehingga untuk membentuk laporan keuangan akuntansi syari’ah harusnya
didasarkan pada teori akuntans yang digali dari ajaran/syari’ah Islam yang
bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits.

Perintah mencatat transaksi (akuntansi) dalam Al-Quran terdapat dalam surat Al-
Bagarah [2]:282 yaitu:
““Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saks yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil
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maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu,

lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih

dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (tulislah

mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu,

(jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.

jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu

adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah;

Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu™

(Y ayasan Penyelenggara/Penafsir Al-Quran: 2000).

Menurut Desy Andikawati (2014) akuntansi islam dan akuntansi
konvensional pasti memiliki perbedaan karena keduanya memiliki dasar yang
berbeda. Islan membawa wordview (pandangan) yang berasal dari Allah SWT.
sedangkan kapitalis membawa wordview dari pemikiran manusia yang dikuasai
oleh nafsu yang bisa sga dikendalikan oleh syetan. Jadi akuntansi syariah
merupakan aat yang diharapkan dapat digunakan untuk mewujudkan sistem
ekonomi islam yang adil, jujur, dan tidak ada pihak yang mengendalikan pihak
lain, tidak merusak alam, akidah, dan ketentuan yang telah ditetapkan Allah SWT.
Akuntansi islam (syariah) harus bisa menciptakan ekonomi yang adil dan islam

yang rahmatan lil alamin.

2.2 Pengelolaan Zakat

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011
tentang pengelolaan zakat, maka yang dimaksud “Pengelolaan Zakat” adalah
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Dalam PSAK
109 terdapat pernyataan utama mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan atas dana zakat, infag/shadagoh, dan amil. Selain itu dijelaskan
pula mengenal muzakki, mustahiq, dan organisasi pengelola zakat. Muzakki adalah
individu muslim yang secara syariah wajib membayar (menunakan) zakat.
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Mustahig adalah orang atau entitas yang berhak menerima zakat. Mustahiq
dikelompokkan menjadi delapan golongan atau asnaf, yaitu :

Fakir

Miskin

Amil

Orang yang baru masuk islam (muallaf)

Hamba sahaya

Orang yang terlilit hutang (ghorim)

Orang yang berada dijalan Allah (fisabilillah)

Orang yang sedang dalam perjaanan (ibnu sabil/musyafir)

O N o g k~ W0 DN PP

Pembagian golongan diatas berdasarkan firman Allah dalam surat At-Taubah ayat
60 yang artinya:
“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk dijalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah. Dan Allah
maha mengetahui lagi maha bijaksana” (Yayasan
Penyelenggara/Penafsir Al-Quran: 2000).
PSAK 109 (paragraf 32 dan 33) berisi penjelasan mengenai dana non halal yang
menyatakan :
“32, Penerimaan nonhalal adalah semua penerimaan dari kegiatan
yang tidak sesuai dengan prinsip syariah, antara lain penerimaan
jasa giro atau bunga yang berasal dari bank konvensional.
Penerimaan nonhalal pada umumnya terjadi dalam kondisi darurat
atau kondisi yang tidak diinginkan oleh entitas syariah karena secara
prinsip dilarang”.
33, Penerimaan nonhalal diakui sebagai dana nonhalal, yang
terpisah dari dana zakat, dana infak/sedekah dan dana amil. Aset

nonhalal disalurkan sesuai dengan syariah”.
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Daam PSAK 109 jugaterdapat dana bergulir yaitu terdapat dalam paragraf 31.

“Penyaluran infak/sedekah kepada penerima akhir dalam skema dana
bergulir dicatat sebagai piutang infak/sedekah bergulir dan tidak

mengurangi dana infak/sedekah™.

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 menyebutkan prinsip-prinsip
pengel olaan zakat, infag, dan shodagah sebagai berikut :

1. Pengelolaan zakat berasaskan :
a. Syariat ISam
b. Amanah

Kemanfaatan

Keadilan

K epastian hukum

- o o 0

Terintegritas
g. Akuntabilitas
2. Pengelolaan zakat bertujuan :
a. Meningkatkan evektivitas dan efesiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat.
b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesgahteraan masyarakat
dan penanggulangan kemiskinan.
3. Ruang lingkup pengelolaan :
Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.
4. Kegiatan zakat meliputi pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.
OPZ harus memiliki sistem pengelolaan yang baik. Menurut Sucipto
(2011) unsur-unsur yang harus diperhatikan adalah :
1. Memiliki Sistem, Prosedur, Danaturan Y ang Jelas
Sebagai sebuah lembaga, sudah seharusnya jika semua kebijakan dan ketentuan
dibuat aturan mainnya secara jelas dan tertulis. Sehingga keberlangsungan

lembaga tidak tergantung kepada figur seseorang, tetapi kepada sistem. Jika
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terjadi pergantian SDM sekalipun, aktivitas lembaga tidak akan terganggu
karenanya.

. Mangjemen Terbuka

Karena OPZ tergolong lembaga publik, maka sudah selayaknya jika
menerapkan mangemen terbuka. Maksudnya, ada hubungan timba balik
antara amil zakat selaku pengelola dengan masyarakat. Dengan ini maka akan
terjadi sistem kontrol yang melibatkan unsur luar, yaitu masyarakat itu sendiri.

. Mempunyai Rencana Kerja (Activity Plan)

Rencana kerja disusun berdasarkan kondisi |apangan dan kemampuan sumber
daya lembaga. Dengan dimilikinya rencana kerja, maka aktivitas OPZ akan
terarah. Bahkan dapat dikatakan, dengan dimilikinya rencana kerja yang baik,
itu berarti 50% target telah tercapai.

. Memiliki Komite Penyaluran (Lending Committee)

Agar dana dapat tersalur kepada yang benar-benar berhak, maka harus ada
suatu mekanisme sehingga tujuan tersebut dapat tercapai. Salah satunya adalah
dibentuknya Komite Penyaluran. Tugas dari komite ini adalah melakukan
penyeleksian terhadap setiap penyaluran dana yang akan dilakukan. Apakah
dana benar-benar disalurkan kepada yang berhak, sesual dengan ketentuan
syariah, prioritas, dan kebijakan lembaga. Prioritas penyaluran perlu dilakukan.
Hal ini tentunya berdasarkan survel lapangan, baik dari sisi asnaf mustahiq
maupun bidang garapan (ekonomi, pendidikan, dakwah, kesehatan, sosial, dan
lain sebagainya). Prioritas ini harus dilakukan karena adanya keterbatasan
sumber daya dan dana dari lembaga.

. Memiliki Sistem Akuntansi Dan Mang emen Keuangan

Salah satu piranti yang dibutuhkan ialah model akuntansi yang mempunyai
spesifikasi sesuai dengan operasional lembaga pengelola zakat yang berbeda
dari akuntans konvensional. Akuntansi zakat mempunyai kaidah-kaidah
tersendiri yang tidak terdapat pada sistem akuntansi yang selamaini sudah ada.
. Diaudit

Sebagal bagian dari penerapan prinsip transparansi, diauditnya OPZ sudah
menjadi keniscayaan. Baik oleh auditor internal maupun eksternal. Auditor

internal diwakili oleh Komisi Pengawas atau internal auditor. Sedangkan
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auditor eksternal dapat diwakili olen Kantor Akuntan Publik atau lembaga
audit independen lainnya.

7. Publikasi
Semua yang telah dilakukan harus disampaikan kepada publik, sebagai bagian
dari pertanggungjawaban dan transparannya pengelola. Caranya dapat melalui
media massa seperti surat kabar, majalah, buletin, radio, TV, dikirim langsung
kepada para donatur, atau ditempel di papan pengumuman yang ada di kantor
OPZ yang bersangkutan. Hal-hal yang perlu dipublikasikan antara lain laporan
keuangan, laporan kegiatan, nama-nama penerima bantuan, dan lain
sebagainya.

8. Perbaikan Terus-Menerus (Continous | mprovment)
Ha yang tidak boleh dilupakan adalah dilakukannya peningkatan dan

perbaikan secara terus-menerus tanpa henti, karena duniaterus berubah.

2.3 Konsep Zakat, I nfag/Shadagoh, dan Amil
2.3.1 Zakat

Menurut PSAK 109 (l1Al, 2008: paragraf 05), zakat adalah harta yang wajib
dikeluarkan oleh muzakki sesuai dengan ketentuan syariah untuk diberikan kepada
yang berhak menerimanya (mustahiq). Zakat adalah ibadah yang hukumnya wajib
(fardhu a’in) bagi setigp muslim (umat 1slam) dengan cara menyisihkan sebagian
harta yang dimiliki yang sudah memenuhi nisab untuk diberikan kepada orang-
orang yang berhak menerima sesual ketentuan syariah. Orang yang membayar
zakat disebut muzakki sedangkan orang yang menerima zakat disebut mustahiq.
Nisab adalah batas minimum harta yang wajib dikeluarkan zakatnya. Perintah
untuk melaksanakan zakat terdapat dalam Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 43
yang artinya “Dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan rukuklah kamu bersama
orang-orang yang rukuk” (Yayasan Penyelenggara/Penafsir Al-Quran: 2000).

Zakat dibedakan menjadi dua jenis yaitu zakat fitrah dan zakat maal
(Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011). Zakat fitrah adalah zakat yang
dibayarkan di bulan Ramadhan sebelum hari raya idul fitri atas kelebihan dari
keperluan harian keluarga. Zakat ini bertujuan untuk mensucikan jiwa menjelang

hari kemenangan umat Islam yaitu hari raya Idul Fitri. Cara melaksanakannya
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yaitu dengan memberikan sebagian makanan pokok sesuai nisab (2,5 kg) atau
uang yang jumlahnya senilai untuk diberikan kepada mustakhig. Sedangkan zakat
maal adalah zakat yang dibayarkan atas kekayaan atau hasil usaha yang sudah
mencapal nisab untuk diberikan kepada mustakhiq. Perintah mengenai zakat maal
terdapat dalam Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 267 yang artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baol-baik, dan sebagian dari apa
yang kamu keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya, padahal
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan
mata terhadapnya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha kaya lagi Maha
terpuji” (Yayasan Penyelenggara/Penafsir Al-Quran: 2000).
2.3.2 Infag/Shadagoh
Menurtut PSAK 109, infak/sedekah adalah harta yang diberikan secara
sukarela oleh pemiliknya, baik yang peruntukannya dibatasi (ditentukan) maupun
tidak dibatasi. Perintah dan keutamaan berinfak/sedekah termaktub dalam Al-
guran dan Hadits sebagai berikut :
“Dan belanjakanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan, dan berbuat
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik”. (Q.S Al-Bagrah:195) (Y ayasan Penyelenggara/Penafsir
Al-Quran: 2000).
“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah
seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap
tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia
kehendaki, dan Alaah Mahaluas, Maha Mengetahui”. (Q.S Al-
Bagarah: 126) (Y ayasan Penyelenggara/Penafsir Al-Quran: 2000).
“Tidaklah hamba Allah menempuh waktu pagi mereka kecuali ada
dua malaikat yang mendoakannya, salah satu dari kedua malaikat
tersebut berdoa, “Ya Allah berikanlah ganti kepada orang yang
berinfak™ dan malaikat yang satunya berdoa ““Ya Allah berikanlah
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kehancuran kepada orang yang kikir”. (H.R Imam Bukhari dan

Muslim dari Abu Hurairahr.a.)

Beberapa dalil menjelaskan bahwa sedekah memiliki makna yang lebih luas
dari sekedar membayarkan sejumlah hartanya kepada orang lain (Behesti, 2014).
Sedekah dalam beberapa dalil digunakan untuk segala bentuk amal baik yang
berguna bagi orang lain atau bahkan diri sendiri. Sedangkan dalam PSAK 109
seperti yang telah dijelaskan diatas, infag/shadagoh memiliki konteks dan definisi
yang sama, yakni pembayaran sukarela, baik ditentukan atau tidak peruntukannya
oleh pemberi infag/shadagoh.

2.3.3 Amil

Amil merupakan salah satu dari delapan golongan mustahiq yaitu orang atau
badan yang berhak menerima zakat, infag/shadagoh. Menurut PSAK 109, amil
adalah entitas pengelola zakat yang pembentukannya dan atau pengukuhannya
diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infak/sedekah. Dalam PSAK 109 juga
dijelaskan mengenai dana amil, yaitu bagian amil atas dana zakat dan
infak/sedekah serta dana lain yang oleh pemberi diperuntukkan bagi amil. Dana

amil digunakan untuk kegiatan operasiona amil.

2.4 Sistem Informas Akuntansi
2.4.1 Definisi Sistem Informasi Akuntansi

Ada beberapa pengertian sistem informasi akuntansi menurut beberapa ahli,
antaralain:

a. Menurut Bodnar & Hopwood (2010) mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan sistem informasi akuntansi merupakan suatu kumpulan dari berbagai
macam sumber daya, seperti manusia dan juga peralatan yang dirancang untuk
mengubah data keuangan dan juga data lainnya menjadi sebuah informasi yang
berguna bagi user atau penggunanya.

b. Menurut Mulyadi (2008) mengatakan bahwa suatu sistem informasi akuntansi
merupakan suatu bentuk sistem informasi yang memiliki tujuan untuk

menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha, memperbaiki informasi
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yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada sebelumnya, memperbaiki
pengendalian akuntans dan juga pengecekan internal, serta membantu
memperbaiki biayaklerikal dalam pemeliharaan catatan akuntansi.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi akuntans adalah suatu sistem informasi yang berisi data atau
komponen baik fisik maupun non fisik yang saling berinteraks yang kemudian
diolah sedemikianrupa sehingga menghasilkan informasi yang berguna bagi
pihak-pihak yang berkepentingan.

2.4.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Susanto (2008:8-1), tujuan sistem informasi akuntansi adalah

sebagal berikut :

a) Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari

b) Mendukung proses pengambilan keputusan

c) Membantu pengelolaan perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya
kepada pihak eksternal

d) Mengumpulkan dan memasukkan data transaksi ke dalam sistem informasi
akuntansi

€) Mengolah data transaksi

f) Menyimpan data untuk tujuan di masa mendatang

g) Memberi pemaka atau pengambil keputusan (mangjemen) informasi yang
mereka perlukan

h) Mengontrol semua proses yang terjadi.

Menurut Behesti (2014), tujuan utama dari sistem informasi akuntansi ialah
menyediakan informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan
sebagal dasar pengambilan keputusan. Pihak-pihak yang berkepentingan disini
terdiri dari pihak internal (mangjemen) dan pihak eksterna (investor,
kreditor,dll.). Dalam kaitannya dengan penelitian ini, yang dimaksud dengan
pihak internal yaitu amil BAZ Kabupaten Lumajang. Sedangkan pihak eksternal
yaitu seperti para muzakki, mustahig, dan pemerintah. Informas yang dihasilkan
(outcome) tidak hanya berupa laporan keuangan, akan tetapi juga berupa daftar
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muzakki dan mustahiq, pendistribusian dana ZIS (Zakat, Infagq, Shadagoh), serta
data pendukung lainnya yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

2.4.3 Komponen Sistem Informasi Akuntansi
Komponen sistem informasi akuntansi terdiri dari beberapa bagian yang

saling berintegras yang membentuk sebuah sistem. Menurut Susanto (2008:207)

komponen sistem informasi akuntansi dapat dikelompokkan sebagai berikut :

a) Perangkat Keras (Hardware)
Hardware merupakan peralatan fislk yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan, memasukkan, memproses, menyimpan, dan mengeluarkan
hasil pengolahan data dalam bentuk informasi.

b) Perangkat Lunak (Software)
Software adalah kumpulan dari progam-progam yang digunakan untuk
menjalankan aplikasi tertentu pada komputer, sedangkan progam merupakan
kumpulan dari perintah-perintah komputer yang tersusun secara sistematis.

c) Manusia (Brainware)
Brainware atau sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian terpenting
dari komponen sistem informas dalam dunia bisnis yang dikena sebagal
sistem informas akuntansi. Sumber daya manusia (SDM) sistem informasi
akuntans merupakan sumber daya yang terlibat dalam pembuatan sistem
infformasi, pengumpulan dan pengolahan data, pendistribusian dan
pemanfaatan informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi tersebut.

d) Prosedur (Procedure)
Prosedur merupakan rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara
berulang-ulang dengan cara yang sama. Sedangkan aktivitas pada dasarnya
melakukan suatu kegiatan berdasarkan informasi yang masuk dan perseps
yang dimiliki tentang informasi.

€) Basis Data (Database)
Database merupakan kumpulan data-data yang tersimpan didalam media

penyimpanan di suatu perusahaan (arti luas) atau dalam komputer (arti sempit).
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f) Teknologi Jaringan Komunikasi (Communication Network Technology)
Telekomunikas atau komunikasi data dapat didefinisikan sebagal penggunaan
media elektronik untuk memindahkan data atau informasi dari suatu lokasi ke
satu atau beberapa lokasi lain yang berbeda. Komunikasi yang terjadi diantara
beberapa pihak yang berkomunikasi harus difasilitas dengan infrastruktur
berupa jaringan telekomunikasi.

2.4.4 Tahapan Implementasi

Tahapan implementasi sistem menurut Anonim, terdiri dari lima tahapan, yaitu :

1) Pemrogaman dan pengujian

2) Instalas perangkat keras dan perangkat lunak (Hardware dan Software)

3) Pelatihan kepada pemakai

4) Pembuatan dokumentasi

5) Konvers

Konverss sistem merupakan tahapan yang digunakan untuk mengoperasikan

sistem baru dalam rangka menggantikan sistem yang lama atau proses

pengubahan dari sistem lama ke sistem baru (Rahma, 2015). Ada empat metode

untuk mengkonversi sistem menurut Mulyadi (2008:55), yaitu :

a) Konvers Langsung (Direct Conversion)
Konverss ini dilakukan dengan cara mengehentikan sistem lama dan
menggantikannya dengan sistem baru. Cara ini merupakan yang paling
berisiko, tetapi murah.

b) Konversi Paralel (Parallel Conversion)
Pada konversi ini, sistem baru dan sistem lama sama-sama dijalankan. Setelah
melalui masa tertentu, jika sistem baru telah bisa diterima untuk menggantikan
sistem lama, maka sistem lama segera dihentikan. Cara ini merupakan
pendekatan yang paling aman, tetapi merupakan cara yang paling mahal,
karena pemakai harus menjalankan dua sistem sekaligus.

c) Konvers Bertahap (Phase-In Conversion)
Konvers dilakukan dengan menggantikan suatu bagian dari sistem lama
dengan sistem baru. Jikaterjadi sesuatu, bagian yang baru tersebut akan diganti
kembali dengan yang lama. Jikatidak terjadi masalah, modul-modul baru akan
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dipasangkan lagi untuk mengganti modul-modul lama yang lain. Dengan

pendekatan seperti ini, akhirnya semua sistem lama akan tergantikan oleh

sistem baru.

d) Konvers Pilot (Pilot Conversion)

Pendekatan ini dilakukan dengan cara menerapkan sistem baru hanya pada

lokasi tertentu yang diperlukan sebagal pelopor. Jika konversi ini dianggap

berhasil, maka akan diperluas ke tempat-tempat lain. Ini merupakan

pendekatan dengan biaya dan risiko rendah.

Pemotongan

Total

Pemotongan

v

Total

Sistem lama Sistem baru

Sistem lama

(Konversi Langsung)

Pemotongan

Total

(Konversi Phase-In)

Sistem bam

Berjalan

paralel
(Konversi Paralel)

Pemotongan

Total

\ 4

(Konversi Pilot)

Gambar 2.1 Representasi Grafik Metode Konversi Sistem (Sumber : Mulyadi, 2008:55)

2.5 Technology Acceptance Model (TAM)

Model TAM yang dikembangkan oleh Davis F.D (1989) merupakan salah
satu model yang paling banyak digunakan dalam penelitian Tl (Igbaria.et.al :1997
dalam Titis : 2008) karena model ini lebih sederhana, dan mudah diterapkan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

Model TAM sebenarnya diadops dari model Theory of Reasoned Action (TRA),
yaitu teori tindakan yang beralasan yang dikembangkan oleh Fishbe dan Ajzen
(1975), dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu
hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. Model TAM yang
dikembangkan dari teori psikologis menjelaskan perilaku pengguna komputer,
yaitu berlandaskan pada kepercayaan (belief), sikap (attitude), intensitas
(intention) dan hubungan perilaku pengguna (user behavior relationship). Tujuan
model ini untuk menjelaskan faktor faktor utama dari perilaku pengguna teknologi
informasi tehadap penerimaan penggunaan teknologi informasi itu sendiri. Model
TAM secara lebih terperinci menjelaskan penerimaan teknologi informasi dengan
dimensi-dimensi tertentu yang dapat mempengaruhi dengan mudah diterimanya
teknologi informasi oleh pengguna akhir (user). Model ini menempatkan faktor
sikap dari tigp-tiap perilaku pengguna dengan empat variabel yaitu :

1. perseps tentang kemudahan penggunaan (per ceived ease of use),

2. persepsi kemanfaatan (perceived usefulness),

3. sikap terhadap penggunaan (attitude toward using), dan

4. kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan (behavioral intention to

use).

2.5.1 Persepsi tentang kemudahan penggunaan

Menurut Davis (1989) persepsi tentang kemudahan penggunaan
didefiniskan sebagal tingkat dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan
teknologi informasi merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha
keras dari pemakainya. Konsep ini mencakup kejelasan tujuan penggunaan Sl dan
kemudahaan penggunaan sistem untuk tujuan sesuai dengan keinginan pemakai.
Indikator kemudahan penggunaan teknologi informasi meliputi kemudahan
mempelgari, mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan pengguna,
menigkatkan keterampilan, kemudahan pengoperasian. Kemudahan penggunaan
adalah konsep yang telah mendapatkan perhatian dalam kepuasan pengguna
dalam penggunaan teknologi sistem informasi. Mempertimbangkan argumen yang
jelas oleh usaha individu untuk menjadi sumber daya langka, sehingga seorang
individu seharusnya rela untuk mengalokasikan lebih banyak kesempatan. Oleh
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karena itu, sebuah sistem yang memerlukan usaha kecil dikatakan lebih mudah
digunakan daripada sistem yang memerlukan usaha lebih besar.

2.5.2 Persepsi kemanfaatan

Persepsi kemanfaatan menurut Davis (1989) didefinisikan sebagai tingkat
keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi informasi tertentu akan
meningkatkan Kinerjanya. Konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi
pemakainya yang berkaitan dengan produktivitas, kinerja tugas, efektivitas, dan

pentingnya suatu tugas.

2.5.3 Sikap terhadap penggunaan

Sikap terhadap penggunaan dalam TAM menurut Davis (1989) dikonsepkan
sebagal sikap yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak bagi
seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya. Sikap merupakan
faktor yang mempengaruhi perilaku individual. Sikap seseorang terdiri dari unsur
kognitif/cara pandang, afektif, dan komponen-komponen yang berkaitan dengan

perilaku.

2.5.4 Perilaku untuk tetap menggunakan

Tingkat penggunaan sebuah teknologi pada seseorang dapat diprediks dari
sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misanya keinginan untuk
menambah fitur pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan, dan memotivasi
pengguna lain (Davis : 1989). Sikap perhatian untuk menggunakan adalah
prediks yang baik dalam keberhasilan pengimplementasian suatu teknologi
sistem informasi. Menurut Arief (2007) tingkat penggunaan teknologi komputer
pada seseorang dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi
tersebut misalnya keinginan menambah software pendukung, motivasi untuk tetap

menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi pengguna lain.
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2.6 Perubahan Manajemen
2.6.1 Pengertian Perubahan

Robbin (2005) menyatakan bahwa perubahan adalah membuat sesuatu
menjadi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat dilihat bahwa ‘perubahan’
berasal dari kata ‘ubah’. Kata ‘ubah’ mempunyai makna ‘menjadi lain (berbeda)
dari semula’. Dalam organisasi perubahan dapat terjadi dalam lingkup kecil,
tentang suatu hal yang kecil, dan perubahan yang kecil-kecil ini terjadi secara
terus-menerus. Perubahan seperti ini disebut dengan istilah First-Order Change
atau sering juga disebut dengan istilah Continious | mprovement.

Sonnenberg (1944) menyatakan bahwa di duniaini, perubahan terjadi setiap
hari sehingga menjalankan usaha seperti biasa adalah merupakan resep yang dapat
menjamin kegagalan. Agar berhasil, perusahaan harus memikirkan tentang
perubahan. Tidak cukup jika perusahaan hanya reaktif terhadap perubahan.
Perusahaan harus belgjar mengantisipasi perubahan. Robbins (2005) menyatakan
bahwa organisasi harus berubah agar dapat bertahan hidup. Oleh karena itu, setiap
perubahan dalam organisasi harus direncanakan dan dikelola sebaik mungkin.
Smither, Housten & Mclntire (1996) secara tegas menyatakan bahwa proses
perubahan harus dikelola secara terampil agar perubahan tersebut terjadi secara
efektif demi kepentingan organisasi.

Informasi tentang perlunya perubahan boleh datang dari mana sgja: dari
bawahan, dari luar organisasi, dari pengamat, dari konsultan, dari pelanggan, dan
lain-lain. Keputusan untuk berubah atau tidak berubah selalu dari atas
(mangjemen puncak). Jka keputusan untuk melakukan perubahan sudah
ditetapkan, maka pelaksanaannya tidak dapat dilakukan sendiri oleh orang yang
memutuskan perubahan tersebut. Sejumlah orang tertentu diperlukan untuk
meyakinkan seluruh anggota organisasi bahwa perubahan tersebut akan membuat
organisasi menjadi lebih baik.

2.6.2 Faktor-Faktor Penyebab Perubahan
Daam literatur dapat ditemukan berbagi faktor yang menyebabkan
terjadinya perubahan dalam organisasi. Dari berbagai sumber, berikut ini
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dirangkum faktor-faktor yang lazim diidentifikasi dalam berbagai hasil penelitian

maupun kajian (Sembiring, 2009).

1. Teknologi
Perkembangan teknologi sering menjadi penyebab penting untuk melakukan
perubahan dalam organisasi. Hal ini karena teknologi baru selalu lebih canggih
dibandingkan dengan teknologi lama. Sebaga contoh, sebelum ada personal
computer dan main frame, hampir tidak ada perusahaan yang membuat unit
kerja pengolahan data atau sistem informasi; sebelum ada lap top, tidak ada
mangjer apalagi pimpinan puncak suatu perusahaan membawa-bawa mesin
ketik; sebelum ada hand phone, tidak ada orang yang terlihat berbicara
sendirian sambil berjalan kecuali orang yang stres. Dengan adanya teknologi
tersebut, banyak perusahaan yang harus mengubah struktur organisasi, dan
mengalokasikan sgumlah anggaran untuk membeli teknologi tersebut. Ini
dilakukan karena pimpinan puncak perusahaan yakin bahwa penerapan
teknologi baru tersebut akan meningkatkan kinerja, baik dari kuantitas maupun
kualitas kerja. Dengan demikian, kepuasan pelanggan atau klien akan terpenuhi
atau bahkan terlampaui. Dengan terpenuhinya atau terlampauinya kepuasan
klien, maka jumlah klien akan semakin banyak. Ini berarti jumlah pemasukan
akan semakin tinggi.

2. Sumber Daya Manusia
Kualitas sumber daya manusia terus berkembang karena kurikulum di
lembaga-lembaga pendidikan terus berubah. Tingkat pendidikan sumber daya
manusia terus semakin tinggi. Pengetahuan dan keterampilan karyawan sebagai
dampak dari pengalaman kerja dan pelatihan terus berkembang. Dengan
demikian, pola pikir sumber daya manusia terus berkembang. K eanekaragaman
latar belakang tenaga kerja terus berkembang, masing-masing membawa
budaya yang berbeda. Ini semua menimbulkan perubahan dalam organisasi:
perubahan persyaratan promosi, perubahan sistem penggajian, perubahan cara
kerja, perubahan proses seleksi karyawan baru, dan berbaga perubahan

lainnya.
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3. Ekonomi
Keadaan ekonomi suatu negara berpengaruh terhadap terjadinya perubahan
dalam organisasi di negara tersebut. Krisis moneter yang dikenal dengn istilah
‘krismon’ menimbulkan perubahan dalam organisasi. Banyak perusahaan yang
mengurangi jumlah tenaga kerja. Ini berarti banyak pekerjaan yang digabung.
Tingkat pengangguran menjadi semakin tinggi. Jumlah pelamar untuk setiap
lowongan kerja sangat jauh melampaui jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan.
Dengan demikian, pelaksanaan rekrutmen dan seleks harus dibagi menjadi
beberapa tahap untuk mendapatkan calon yang terbaik. Ini semua memerlukan
kebijakan tertentu. Sebaliknya, jika ekonomi suatu negara semakin baik maka
akan semakin sulit mendapatkan tenaga kerja dari dalam negeri. Hal ini terjadi
karena orang lebih cenderung menjalankan usaha sendiri dari pada bekerja di
perusahaan orang lain. Akibatnyaterjadi kelangkaan tenaga kerja. Tenaga kerja
harus didatangkan (diimpor) dari negara lain. Pemerintah kemudian
mengeluarkan kebijakan baru. Dengan kebijakan pemerintah tersebut,
kebijakan di suatu perusahaan pun harus berubah.

4. Persaingan
Daam era globalisas ini, persaingan tidak hanya datang dari dalam negeri,
melainkan juga dari luar negeri. Esensi dari persaingan adalah perebutan
‘pasar’. Dengan adanya persaingan maka perilaku pelanggan berbeda dengan
perilaku pelanggan jika tidak ada persaingan. Perubahan perilaku pelanggan ini
menyebabkan perusahaan melakukan perubahan untuk merebut hati pelanggan.
Perusahaan melakukan perubahan karena kesuksesan perusahaan sangat
dipengaruhi oleh pelanggan. Jika ada pesaing, maka pelanggan suatu
perusahaan dapat bebas pindah ke perusahaan lain. Oleh karena itu, agar dapat
bertahan hidup dan sukses, perusahaan harus mampu merespon persaingan.

5. Regulasi
Peraturan daerah, peraturan nasional, maupun internasional terus berubah.
Organisasi harus terus memperhatikan dan menyesuaikan diri dengan regulasi
yang berlaku. Banyak perubahan yang terjadi dalam organisasi sebagal dampak

dari perubahan regulasi.
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6. Politik
Praktik politik di suatu daerah, negara, atau dunia dapat menimbulkan
perubahan dalam organisasi. Banyak contoh perubahan yang terjadi sebagai
dampak dari praktik politik. Larangan terbang pesawat Garuda ke Amerika
Serikat menimbulkan perubahan di Garuda Indonesia.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi diatas, perubahan-perubahan
dalam organisasi dapat dikelompokkan menjadi beberapa opsi. Robins (1996)
mengelompokkan opsi perubahan menjadi empat yaitu: struktur (baik struktur
organisasi, kebijakan, maupun komposis orang), teknologi, physical setting
(sering juga disebut lay-out), dan orang. Dari empat ops ini yang paling sulit
dirubah adalah orang. Hal ini karena pada opsi orang, yang diubah adalah pola
pikir dan perilaku orang. Pada opsi teknologi, yang diubah atau diganti adalah
teknologi, maka teknologi lama dibuang atau dijual, kemudian teknologi baru
dipakai. Pada opsi struktur, yang diubah adalah struktur organisas atau sistem
kerja atau kebijakan. Jika yang diubah adalah struktur organisasi, maka struktur
organisas lama tidak dipaka lagi. Demikian juga dengan opsi physical setting

atau lay-out.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenditan

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif yang menggambarkan serta
menjelaskan penerapan sistem informasi pada Badan Amil Zakat Kabupaten
Lumajang. Pendlitian deskriptif menurut Teguh (2005: 17), yaitu penelitian yang
dilakukan untuk menggambarkan sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset
dilakukan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang terjadi di sekitar obyek
penelitian. Fokus penelitian ini adalah pada analisis penerapan software sistem
informasi akuntansi zakat.

Perangkat lunak atau software pendukung sistem informasi akuntansi yang
digunakan merupakan hasil pengembangan oleh tim peneliti Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. Perangkat lunak tersebut berbasis
Microsoft Excel Macro yang fiturnya diperkirakan mampu untuk mencakup
operasiona di obyek penelitian sehingga dapat membantu operasional di obyek

penelitian.

3.2 Jenisdan Sumber Data

Menurut Indriantoro dan Supomo (2014:145-146) jenis data penelitian dapat
dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu jenis data subyek, data fisik, dan data
dokumenter. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyek
dan data dokumenter.

a) Data subyek dalam penelitian ini yaitu berupa opini, sikap, pengalaman dari
orang yang menjadi subyek penelitian atau responden yaitu karyawan
BAZNAS bagian keuangan dan pelaporan.

b) Data dokumenter dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan
BAZNAS.

Menurut Indriantoro dan Supomo (2014:146-147) sumber data penelitian terdiri

atas sumber data primer dan sumber data sekunder.

a) Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung

dari sumber adli (tidak melalui media perantara).
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b) Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain).

Dalam pendlitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data primer.

Data primer yang digunakan yakni berupa opini dan observasi.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan metode survel,
dokumentasi, dan observasi. Metode survel merupakan metode pengumpulan data
primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis (Indriantoro dan Supomo,

2014:152). Secara lebih rinci metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagal berikut :

a) Wawancara, merupakan metode pengumpulan data dalam metode survel yang
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur. Dengan
metode ini peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara secara sistematis,
pedoman yang digunakan hanya garis-garis permasalahan (Lusiana, dkk.
2015). Narasumber penelitian ini adalah karyawan bagian mangemen
operasional termasuk mangjer bagian operasiona dan pimpinan organisasi.

b) Dokumentasi, merupakan cara pengumpulan data dengan mengkai dan
menganalisis dokumen-dokumen terkait yang dibutuhkan peneliti dalam
penelitiannya (Y ulinartati, 2013).

c) Observasi, merupakan proses pencatatan pola perilaku subyek (orang), obyek
(benda) atau keadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau
komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Peneliti menggunakan
metode nonparticipant observation, yakni peneliti melakukan observas
sebagai pengumpul data tanpa melibatkan diri atau menjadi bagian dari
lingkungan sosial atau organisasi yang diamati (Indriantoro dan Supomo,
2014:157). Observas dilakukan mulai bulan Desember 2016 sampai bulan
Februari 2017.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

3.4 Keabsahan Data

Metode yang digunakan dalam pengujian keabsahan data adalah triangulasi.
Menurut Moleong (2012), triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dari empat macam
triangulasi, penelitian ini menggunakan triangulas metode. Triangulas metode
yaitu dengan melakukan pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan
yang berbeda seperti wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh
dapat valid.

3.5 Unit Analisisdan Lokas Pendlitian

Unit yang dianalisis dalam penelitian ini adalah organisasi/lembaga
pengelola dana zakat, infag, dan shadagoh BAZNA'S Kabupaten Lumgang karena
telah mempunyai legalitas hukum, organisasi yang mapan, serta telah melakukan

pengel olaan dana zakat, infag, dan shadagoh.
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3.6 Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian yang digunakan dalam penelitian ini peneliti sgikan
dalam bentuk diagram berikut :

BAZNAS
Kabupten
Lumajang
A
Sistem
Sistem pada Penerapan
BAZNAS SIMZAKI
Kabupaten
Lumajang
Andlisis
Penerapan
A 4
Kesimpulan

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Penelitian ini  merupakan penelitian  kuaitatif  deskriptif ~ yang
menggambarkan serta menjelaskan penerapan sistem informasi akuntansi zakat
infag dan shadagoh pada badan pengelola zakat BAZNAS Kabupaten Lumajang.

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian, serta tindak lanjut peneliti

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. SIMZAKI merupakan software sitem informasi akuntansi zakat dan
infag/shadagoh hasil pengembangan oleh tim peneliti Universitas Jember.

2. Berdasarkan analisis penerapan SIMZAKI menggunakan model TAM
(Technology Accepted Model) dapat disimpulkan bahwa SIMZAKI sangat
diterima di BAZNAS Kabupaten Lumagjang. SIMZAKI mudah digunakan dan
bermanfaat bagi BAZNAS karena efektif terhadap waktu dan tenaga. Sikap
pengguna terhadap penerapan SIMZAKI sangat antusias dan berharap
SIMZAKI dapat diterapkan secara berkelanjutan sampai sistem lama tidak
digunakan lagi.

3. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, setelah penerapan SIMZAKI di
BAZNAS Kabupaten Lumajang tidak terdapat adanya perubahan struktur
organisas sehinggatidak ada perubahan mangjemen dalam BAZNAS.

4. Manfaat penerapan SIMZAKI yaitu, SIMZAKI lebih efektif terhadap waktu
dan tenaga. Karena dengan SIMZAKI laporan keuangan bisa otomatis
ditampilkan tanpa harus menyusun secara manual lagi.

5. Daam penerapan SIMZAKI ada beberapa kendala yang membuat penerapan
sistem ini membutuhkan waktu yang lama. Beberapa kendalanya yaitu terlalu
banyaknya daftar akun yang ada di BAZNAS, kurangnya mentoring, dan

belum adanya orang yang secara khusus menangani SIMZAKI.
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5.2 Keterbatasan

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu dijadikan
bahan pertimbangan oleh penelitian selanjutnya agar didapatkan hasil yang lebih
bak lagi.

1. Dalam pendlitian ini, tidak dapat dipastikan bahwa objek penelitian akan
menggunakan secara berkelanjutan sistem informasi yang dibahas, dikarenakan
hal tersebut merupakan kewenangan BAZNAS Kabupaten Lumajang.

2. Daam pendlitian ini, tidak ada kelanjutan mengenai pendampingan atas
penerapan SIMZAKI seandainya disetujui untuk diimplementasikan secara
berkelanjutan oleh BAZNAS Kabupaten Lumajang.

3. Dalam penelitian ini, tidak adanya pedoman secara tertulis (SOP) untuk
mengoperasionalkan sistem informas akuntansi sehingga peneliti tidak bisa
membandingkan antara teori dan praktik penerapan SIMZAKI di BAZNAS
Kabupaten Lumajang.

5.3 Saran
Berdasarkan beberapa keterbatasan yang telah dikemukaan, maka terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya.

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperpanjang waktu
penelitian dengan tujuan pendampingan serta evaluasi setelah penerapan sistem
informasi akuntansi.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan pedoman untuk
mengoperasionalkan sistem tersebut yang nantinya bisa diusulkan untuk

menerbitkan buku pedomannya.
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Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA |

Narasumber : Ida Santi Yuliana, H. Atok Hasan Sanusi, | mtihanah, S.Pd.
Pewawancara: Suharsih

1. Bagamana sistem pencatatan dana BAZNAS di Kabupaten Lumajang?
Hasil: Dokumen atau arsip transaks dana ZIS, dan laporan keuangan
BAZNAS per bulan

2. Bagaimana alur transaksi penerimaan dan penyaluran Dana ZIS di BAZNAS
Kabupaten Lumajang?
Hasil: Gambaran alur transaksi dana ZIS, data muzakki, dan data mustakhiq

3. Kendala-kendala operasional apa sgja yang dialami oleh BAZNAS Kabupaten
Lumajang?

Hasil: mendapatkan gambaran mengenai pengimplementasian SIMZAKI
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Lampiran 2

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 11

Narasumber : Ida Santi Yuliana

Pewawancara: Suharsih

1

Bagaimana penerapan SIMZAKI di BAZNAS Kabupaten Lumagjang, mudah
atau tidak?
Jawaban: mudah, pertama kita harus tau alurnya dulu. Alur dari pengoperasian

SIMZAKI mulai dari Data Umum dan cara input transaksinya.

. Apakah ada manfaat yang dirasakan BAZNAS dari penerapan SIMZAKI1?

Jawaban: ada, tapi selama ini masih belum terlalu dirasakan karena masih
proses pengembangan lagi agar SIMZAKI lebih mudah digunakan oleh
BAZNAS.

. Bagaimana pendapat anda tentang penggunaan SIMZAKI di BAZNAS?

Jawaban: menurut sayaketika sudah menggunakan SIMZAKI bisa mengirit
waktu, dan bisa menyimpan data muzakki dan mustahiq secara keseluruhan,

sayangnya belum bisa mengetahui total setoran tiap muzakkinya.

. Menurut anda apakah SIMZKAKI bisa digunakan secara berkelanjutan sampai

sistem yang lama ditinggal kan?
Jawaban: bisa, jika sudah dikembangkan lagi dan lebih fleksibel dengan
kondisi di BAZNAS, seperti masalah akun dan cara pencatatan transaksinya.

. Apakah dengan adanya penerapan SIMZAKI terjadi perubahan struktur

organisasi dan perubahan tugas dan wewenang?
Jawaban: tidak ada perubahan struktur maupun perubahan tugas dan wewenang
setelah penerapan SIMZAKI di BAZNAS Kabupaten Lumajang.
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Lampiran 3

1. Laporan Posisi Keuangan

Output SIMZAKI

BAZNAS LUMAJANG
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PERIODE - 01 JANUARI 2047 - 31 JANUARI 2017

AVFAL PERIDDE AKHIR AWUAL PERIODE AKHIR
KETERANGAKN KETERANGAN
PERIODE | BERJALLAN | PERICCE | | PERIDDE | BERJALAN PERIDDE
ASET LIABILITAS
Alktiva Lanzar Kewrajiban
Kas Zekat A5.486.8323 312833) 45174.270 Utang .angka Fedek - Amil
Kas Infag/Sradagat IT.F2E.T7al 9.811639 2T.540.410
Kas Ani 10.590.972 75001 11865972
Bank Zakat FREIETVEST [HAHRAHAY)| 2 ISE R
Bank-Infag 0643800353 | 23471321 O73.598.557
Bank BN Paacr 1301010002450 - Dana Hibah ! APBT Bank 24400442 E1.105.734 175.506.252
Putang Uardur Hesat 92.581.000 (4.353.000) 83.226.000 Kewajnan .angka Faang - = -
Sewa Dibayar Dru<a
vestzri Nena Ae-gulic = = =
JUMLAITIASCT LANCAR|  3.435414.202 247.20014 | 330279047 JUMLAL KDWAJIDAN - - -
Altiva Tetap Ssldo Dans
Aact Toop - Kerdaroon 212.060.000 - 213.060.000 Scldo Dana Zokat 2.286.030 753 152.560.601 2.436.500 443
Akurrulaei Fevyueutan Kandaraan (D3.751.- 50} (93.7E1.150) Seldo Dana Infag 754.280 104 573 65D 760.021 763
Aget Tatap Jerabian 102.740.000 - 102.740.000 Seldo Dana Arril 05.081 423 O1.105.784 126.- 87 204
Aeumulas Penyusutan Pe-alatzn Kantor (47262 417) (47262417 Seldo Dana Mohzlal e = =
N=na Termanfaakan 18R RA5 433 - 18F RO5 433
JUMLAHASEL IETAP 165695453 - 163,698,425 JUMLAH DANA | 3.312.906.M5 241 586134 | 3.00Y.499.850
JUMLAHASET| 3.322.106.T16 247.285.134 | 3.509.494.850 JUMLAH LIABILITAS DAN SALDO DANA| 3.322.106.716 247336134 |  3.360.494 850

‘Contrel Balance
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2. Laporan Perubahan Dana

eI BAZNAS LUMAJANG

LAPORAN PERUBAHAN DANA
PERIODE : 01 JANUARI 2017 - 31 JANUARI 2017

Jumlah Penerimaan Dana Zakat
Penyaluran Zakat - Amil
Jumlah penerimaan dana zakat setelah bagian amil

KETERANGAN PERIODE BERJALAN
DANA ZAKAT
PEHERIMAAN
Penerimaan Zakat Individual 317.597.009
Penerimaan £akat Lembaga 50.000

{31.483 855}

Penerimaan Infag/Shadagah Lembaga
Jumilah Penerimaan Dana Infag Shadaqoh
Penyaluran Infag/Shadagah - Amil
Jumlah penerimaan dana Infag =etelah bagian amil

PENYALURAHN
Penyaluran Infag/Shadagah - Fakir
Penvaluran Infag/Shadagah - Miskin
Penyaluran Infag/=hadagah - Rigab
Penyaluran Infag/Shadagah - Gharim
Penyaluran Infag/=hadagah - Muallaf
Penyaluran Infag/=hadagah -Fizabililah
Penyaluran Infag/Shadagah -lbnu Sabil
Penyaluran Infag/Shadagah - Untuk Inventaris Masjid, Musholla
Penyaluran Infag/Shadagah - Pembangunan Sarana lbadah
Penyaluran Infag/Shadagah - Panti A=uhan

Jumlah penyaluran dana Infag Shadaqgoh
Surplus (defisit)

Saldo awal

Saldo akhir

PENYALURAN
Penyaluran Zakat - Fakir (15.880.763)
Penyaluran Zakat - Mizkin (42.601.8090)
Penvaluran Zakat - Rigab -
Penyaluran Zakat - Gharim -
Penyaluran Zakat - Muallaf -
Penvaluran Zakat - Sakilillah (25.130.000)
Penvaluran Zakat - Ibnu Sabil (2.000.000)
Jumilah penyaluran dana zakat
Surplus (defisit) 150.550.691
Saldo awal 2.286.030.759
Saldo akhir
DANA INFAQ SHADAQOH
PENERIMAAN
Penerimaan Infag/Shadagah Individual 67.142.119

(43.000.000)

{1.350.000)
(7.438.341)

5.731.659
754.250.104
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DANA AMIL

PENERIMAAN
Penerimaan Dana Amil - Dari Dana Zakat
Penerimaan Dana Amil - Dari Dana Infag/ Shadagah
Jumilah Penerimaan Dana Amil

PENYALURAN
Belanja Pegawai/ Pengurus
Biava Publikasi & Cokumentasi
Biava Perjalanan Dinas
Beban Umum & Administrasi Lain
Beban Penyusutan
Biava Jasa Pihak Ketiga
Jumlah Penyaluran Dana Amil
Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir

61.483.665
9622119

91.105.784
95.081.420

DANA NON HALAL

PEMERIMAAN
Penerimaan Dana Mon Halal
Jumilah Penerimaan Dana Non Halal

PENYALURAN
Penyaluran Dana Non Halal

Jumlah Penyaluran Dana Non Halal
Surplus (defisit)

Saldo awal

Saldo akhir

1
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3. Laporan Aliran Kas

gwﬂ BAZMAS LUMAJANG
. "ETRY ' LAPORAN ARUS KAS
PERIODE : 01 JANUARI 3047 - 31 JANUARI 2047
AWVWAL PERIODE
KETERANGAN AKHIR PERIODE
PERIODE BERJALAN
Kas dan Setara Kas dari Aktivitas Operasi ;
Pemasukan:
FPenerimaan £akst Individual - 317.597.009 317.597.009
Penerimaan Infag/Shadagah Individual - 103.770.626 103.770.688
Penerimaan Zakat Lembags - 50.000 £0.000
Penerimaan Infag/Shadagah Lembaga ~ = =
Penerimaan Infag/Shadagah Lembaga e - i
Penerimaan Dana Amil - Dari Dana Zakat = 81.483.665 81.483.865
Penerimaan Dana Amil - Dari Dana Infag/ Shadagah ¢ 9.622.119 5.822.119

Penerimaan Dana Mon Halal

Pengeluaran:

Penyaluran Zakat - Fakir

Penyaluran Zakat - Miskin

Penyaluran Zakat - Rigab

Penyaluran Zakat - Gharim

Penyaluran Zakst - Muallaf

Fenyaluran Zakat - Sabilillah
Penyaluran Zakat - lbnu Sabil
Penyaluran Zakat - Amil

Penyaluran Infag/Shadagah - Fakir
FPenyaluran Infeg/Shadagah - Miskin
Penyaluran Infag/Shadagah - Rigab
Penyaluran Infag/Shadagah - Gharim
Penyaluran Infag/Shadagah - Muallaf
Penyaluran Infag/Shadagah -Fisakilillah
Penyaluran Infag/Shadagah -lbnu Sabil
Penyaluran Infag/Shadagah - Amil

Penyaluran Infag/Shadagah - Untuk Inventaris Masjid,

Penyaluran Infag/Shadagah - Pembangunan Sarana
Penyaluran Infag/Shadagah - Panti Asuhan
Penyaluran Dana Mon Halal

Belanja Pegawai / Pengurus

Biays Fublikasi & Dokumentasi

Biaya Perjalanan Dinas

Beban Umum & Administrasi Lain

Beban Penyusutan

Biaya Jasa Pihak Ketiga

Pengadaan Aset Tetap

Penggunaan Amil Lain

(15.880.763)
{42.601.890)

(25.130.000)
(2.000.000)
{81.483.685)

{43.000.000)

[2.622.119)
{1.250.000)
[7.428.341)

{15.880.763)
{42.601.890)

(25.130.000)
{2.000.000)
{81.483.665)

{43.000.000)

{9.822.119)
[1.350.000)
{7.438.341)
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Kas dan Setara Kas dari Aktivitas Investasi;

Sewa Dibayar Dimuka

Akumulasi Penyusutan Kendaraan

Aszet Tetap Peralatan

Akumulasi Penyusutan Peralatan Kantor

{93.751.150)
108.740.000
(47.262.417)

{93.751.150)
108.740.000
(47.262.417)

Kas dan Setara Kas dari Aktivitas Pendanaan:

Ltang Jangka Pendek - Amil

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara

25174314

Kas dan Setara Kas Akhir Periode

3.204.573.417
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